74


[bookmark: _Toc482632904][bookmark: _Toc483141164][bookmark: _Toc483803659]BAB III
[bookmark: _Toc482632905][bookmark: _Toc483141165][bookmark: _Toc483803660]METODE DAN TEKNIK PENELITIAN
	
A. [bookmark: _Toc482632906][bookmark: _Toc483141166][bookmark: _Toc483803661]Metode dan Teknik penelitian
1. [bookmark: _Toc482632907][bookmark: _Toc483141167][bookmark: _Toc483803662]Metode Penelitian
Metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat  ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan (Sugiyono, 2014, hlm. 4). Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014, hlm. 14). 
Metode yang peneliti gunakan yaitu metode eksperimen, sebab penelitian ini ada perlakuan (treatment) kepada objek penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2014, hlm. 109) “Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian kuantitatif Sugiyono (2014, hlm. 111) Metode penelitian eksperimen terbagi menjadi  4 jenis, yaitu (pre-experimental design), (true  experimental design), (factorial design) dan (quasi eksperimenal design) dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuasi (quasi eksperimenal design) tujuan penelitian metode eksperimen adalah menguji hipotesis yang sudah disajikan.
2. [bookmark: _Toc482632908][bookmark: _Toc483141168][bookmark: _Toc483803663]Desain Penelitian
Menurut Sugiyono (2014,  hlm. 111)
One-shot case studi


Pre-Experimental

One group pretest-postest


Intec- group comparison



[bookmark: _Toc483141169][bookmark: _Toc483803664]Gambar 3.1
[bookmark: _Toc483141170][bookmark: _Toc483803665]Metode Penelitian Eksperimen
Pre Experimenatal

Peneliti memilih One group pretest-postest. Dalam metode penelitian ini terdapat  prestest yaitu sebelum diberikan perlakuan dan postest sesudah diberikan perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut.




Keterangan :
O1 : Tes awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan 
O2 : Tes akhir (posttest) setelah diberikan perlakuan 
X  : Perlakuan terhadap kelompok eksperimen
	Tes awal (pretest) dilaksanakan bertujuan untuk mencari data awal sebelum siswa diberi perlakuan (treatment), tes awal dilakukan dengan cara memberikan tes berupa soal kepada siswa. Tes akhir (posttest) dilaksanakan dengan tujuan untuk mencari data setelah siswa diberi perlakuan (treatment), tes akhir dilakukan dengan cara memberikan tes berupa soal yang sama pada saat tes awal. Perlakuan (treatment) adalah upaya pemberian materi pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran yang akan diuji cobakan atau yang akan diteliti. Dalam penelitian ini (treatment) dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran kontekstual teknik pengamatan objek langsung.
3. [bookmark: _Toc482632913][bookmark: _Toc483141171][bookmark: _Toc483803666]Teknik Penelitian
Teknik penelitian merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Sugiyono (2014, hlm. 308) mengemukakan “Macam-macam teknik penelitian secara umum terdapat lima macam diantaranya, teknik observasi, wawancara, angket, tes dan dokumentasi. untuk pengumpulan data dalam penelitian ini”.
1. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligasi, kemampuan atau bakat yang dimiiki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2014, Hlm. 192). Tes yang dilakukan dalam penelitian ini berupa tes awal dan tes akhir, tes awal dilakukan untuk mendapatkan data awal sebelum diberi perlakuan, dan tes akhir dilakukan untuk mendapatkan data setelah diberi perlakuan. 
1. Observasi 
Sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner (Sugiyono, 2014, hlm. 203). Observasi dalam penelitian ini ditujukan pada siswa dan guru, observasi untuk siswa bertujuan untuk mengetahui kondisi kelas atau aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung, sedangkan observasi guru bertujuan untuk mengamati langkah-langkah proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
1. Quesioner (angket) 
Quesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014, hlm. 199). Quesioner atau angket diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung dalam pembelajaran menulis puisi
1. Interview (wawancara)
Sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti informasi apa yang akan diperoleh, oleh karena itu, dalam melakukan wawancara peneliti telah menyiapkan instrummen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis (Sugiyono, 2014, Hlm. 318). Dalam hal ini wawancara  dilakukan dengan guru yang mengajar bahasa Indonesia secara face to face tentang diri sendiri atau self-refort, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau keyakinan pribadi.  
1. Dokumentasi 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang Sugiyono (2014, hlm. 326) dalam hal ini dokumen yang dipilih merupakan dokumen yang berbentuk gambar seperti foto-foto saat pembelajaran berlangsung.
B. [bookmark: _Toc482632914][bookmark: _Toc483141172][bookmark: _Toc483803667]Populasi dan Sampel
0. [bookmark: _Toc482632915][bookmark: _Toc483141173][bookmark: _Toc483803668]Populasi 
Populasi adalah wilayah generalilasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014. hlm. 297). Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang diterapkan oleh peneliti untuk dapat diambil kesimpulannya dalam penelitian yang dilakukan.
Penelitian ini dilakukan di SMA Muslimin Cililin tahun ajaran 2016/2017 sebagai populasi dari sumber data penelitian.
Jumlah populasi 



Tabel 3.1
Data Jumlah Siswa Kelas X SMA Muslimin Cililin

	Kelas
	Jumlah Siswa

	X-1
	37 Siswa

	X-2
	33 Siswa

	Jumlah 
	70 siswa  



0. [bookmark: _Toc482632916][bookmark: _Toc483141174][bookmark: _Toc483803669]Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014, hlm. 297), sedangkan menurut (Arikunto, 2013, hlm. 174) adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel ditentukan oleh penulis berdasarkan pertimbngan masalah, tujuan, hipotesis, metode dan  instrumen penelitian. 
Berdasarkan uraian diatas, sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-2 di SMA Muslimin Cililin tahun ajaran 2016/2017, karena kelas X-2 SMA Muslimin Cililin sesuai dengan tujuan penelitian. Data seluruh siswa kelas X-2 SMA Muslimin Cililin berjumlah 33 orang,  diantaranya jumlah siswa laki-laki terdiri dari 19 siswa, dan jumlah siswa perempuan terdiri dari 16 siswa.
Tabel 3.2
Nama-Nama Siswa Kelas X -2 SMA Muslimin Cililin
	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin

	1
	AM
	L

	2
	AF
	L

	3
	ASN
	P

	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin

	4
	ARS
	L

	5
	AW
	L

	6
	ANF
	P

	7
	AF
	P

	8
	AR
	P

	9
	ANs
	P

	10
	CN
	P

	11
	DRD
	L

	12
	DN
	L

	13
	DR
	L

	14
	EDFA
	P

	15
	EA
	P

	16
	FF
	L

	17
	FZ
	L

	18
	FZM
	L

	19
	HN
	P

	20
	MYA
	L

	21
	MHAN
	L

	22
	MRM
	L

	23
	MI
	L

	24
	MS
	L

	25
	NJ
	P

	26
	NNMS
	P

	27
	NN
	P

	28
	RH
	L

	29
	RJ
	L

	30
	SM
	L

	31
	S
	L

	32
	SN
	P

	33
	YH
	P


 
Dari jumlah seluruh siswa berdasarkan data diatas, peneliti mengadakan penelitian menulis puisi pada siswa kelas X-2 SMA Muslimin Cililin, dengan jumlah keseluruhannya 33 orang. 
C. [bookmark: _Toc482632917][bookmark: _Toc483141175][bookmark: _Toc483803670]Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Dalam prosedur peneltian ini, peneliti melakukan tiga tahapan, yaitu tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan dan tahapan pengelolaan data diantaranya sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan
a. Membuat proposal;
b. Melaksanakan seminar proposal;
c. Revisi proposal;
d. Mengurus surat perizinan; dan
e. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing.
1. Tahap pelaksanaan
a. Pemberian tes awal atau pada sampel;
b. Melakukan perlakuan untuk memperbaiki hasil belajar siswa dengan menggunakan metode permaian; dan
c. Kemudian melaksanakan 
1. Tahap pengolahan data
a. Analisis data yang diperoleh dari sampel;
b. Melakukan perbandingan hasil tes awal dan tes akhir, serta observasi; dan
c. Menyimpulkan hasil dari penelitian pre-eksperimental.

D. [bookmark: _Toc482632918][bookmark: _Toc483141176][bookmark: _Toc483803671]Instrumen Pengumpulan Data
Salah satu kegiatan dalam penelitian adalah menyusun instrumen atau yang disebut dengan pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2014, hlm. 102) bahwa “Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Instrumen yang lainnya yang digunakan penulis dalam penelitian yaitu wawancara, wawancara merupakan salah satu cara mengumpulkan data dan memiliki kelebihan seperti yang dikemukan oleh  Sugiyono (2014, hlm. 137) bahwa “Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil” kelebihan dari wawancara, yakni bisa kontak  langsung dengan responden, sehingga peneliti bisa mengungkap jawaban secara lebih jelas dan mendalam.
Pada penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan  guru bahasa indonesia yang mengajar di kelas X SMA Muslimin Cililin, namun data wawancara tersebut lebih kepada data skunder, karna data primernya merupakan hasil tes siswa dalam menulis puisi kelas eksperimen. Ada beberapa tahapan dalam menyusun instrumen, tujuannya adalah memperoleh data yang akurat, sahih dan reliabel sehingga hasil penelitiannya dapat di pertanggjawabkan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi.
1. [bookmark: _Toc482632919][bookmark: _Toc483141177][bookmark: _Toc483803672]Lembar Wawancara 
Menurut Sugiyono (2014, hlm. 137) “Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil”. Lembar wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran awal tentang karakteristik siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis puisi. Kegiatan wawancara ini dilakukan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia sebagai guru kelas X.
Pedoman Wawancara untuk Guru
Pembelajaran Menulis Puisi dengan Menggunakan Metode Kontekstual Teknik Pengamatan Objek Langsung Pada Siswa Kelas X SMA Muslimin Cililin

	I. IDENTITAS GURU 
Nama                                     :
Jabatan                                  :
Bidang Studi yang diajarkan :
Hari/Tanggal Wawancara      :
II. DAFTAR PERTANYAAN
1. Sudah berapa lama bapak/ibu mengajar bahasa Indonesia di kelas X SMA Muslimin Cililin?
Jawaban :
2. Bagaimana karakter siswa kelas X SMA Muslimin Cililin saat pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung, terutama pada saat pembelajaran menulis puisi?
Jawaban :
3. Apakah siswa kelas X SMA Muslimin Cililin menyukai pembelajaran menulis puisi ?
Jawaban:
4. Kelas manakah yang memiliki kekurangan atau kesulitan dalam proses pembelajaran menulis puisi?
Jawaban :
5. Sebutkan langkah-langkah apa saja yang dilakukan oleh bapak/ibu dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi di kelas X-2 SMA Muslimin Cililin?
Jawaban :
6. Menurut bapak/ibu hambatan apa saja yang dialami oleh bapak/ibu dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi di kelas X-2 SMA Muslimin Cililin?
Jawaban:
7. Model/metode apa saja yang telah bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran menulis puisi di kelas X-2 SMA Muslimin Clilin ?
Jawaban :
8. Apakah bapak/ibu selalu melibatkan media dalam setiap pembelajaran menulis puisi  di kelas X-2 SMA Muslimin Cililin? Berupa media apa?
Jabawan :

	

	9. Menurut ibu/bapak, apakah metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung dapat meningkakan keterampilan menulis puisi siswa di kelas X-2 SMA Muslimin Cililin?
Jawaban :

	10. Apa ada kelebihan dan kekurangan saat pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung  pada siswa kelas X-2 SMA Muslimin Cililin?
Jawaban :



2. [bookmark: _Toc482632920][bookmark: _Toc483141178][bookmark: _Toc483803673]Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi yang dijabarkan dalam silabus.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah			: SMA Muslimin Cililin
Mata Pelajaran 		: Bahasa Indonesia
Kelas				: X (Sepuluh)
Semester	 		: 1 (satu)
Alokasi Waktu		: 4x45 menit (2 pertemuan)

A. Standar Kompetensi :
Menulis : 8. Mengungkapkan pikiran, dan perasaan  melalui kegiatan menulis puisi.  
B. Kompetensi Dasar :
	8.2 Menulis puisi baru dengan memperhatikan bait, irama, dan rima.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi :
1. Mengidentifiksi puisi baru berdasarkan bait, irama, dan rima.
2. Menulis puisi baru dengan memperhatikan bait, irama dan rima.
3. Menulis puisi baru berdasarkan judul puisi yang telah ditentukan.
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengidentifiksi puisi baru berdasarkan bait, irama, dan rima.
2. Siswa mampu menulis puisi baru dengan memperhatikan bait, irama dan rima.
3. Siswa mampu menulis puisi baru berdasarkan judul puisi yang telah ditentukan.

E. Metode Pembelajaran  :
1. Metode kontekstual dengan teknik pengamatan objek langsung merupakan suatu cara penyajian pembelajaran dan menghubungkan materi pembelajarannya dengan kehidupan nyata. Siswa di dorong untuk meneliti langsung objek yang ada di sekitarnya seperti objek alam, orang, atau peristiwa yang sedang terjadi, mengidentifikasi objek,  lalu merangkai kata-kata objek yang diteliti tersebut ke dalam larik sebuah puisi.
F. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian puisi (terlampir)
2. Jenis-jenis puisi (terlampir)
3. Struktur pembangun puisi (terlampir)
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :
	Pertemuan Pertama (Tes Awal)
	No.
	Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
	Alokasi Waktu

	1.
	Kegiatan Awal (apersepsi)
1. Guru membuka pelajaran dengan doa dan salam.
1. Guru mengondisikan siswa.
1. Guru mengecek kehadiran siswa.
1. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
1. Guru menyampaikan indikator pembelajaran.
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

	15 Menit

	2.
	Kegiatan Inti
Eksplorasi
1. Guru menanyakan materi yang sebelumnya sudah dipelajari.
1. Guru melakukan tanya jawab untuk mengetahui kemampuan siswa mengenai puisi
Elaborasi
1. Guru menampung pendapat siswa mengenai puisi
1. Guru menyampaikan materi pembelajaran puisi
1. Siswa mendapatkan lembar kerja
1. Guru memberikan tugas menulis puisi dengan tema yang sudah ditentukan
1. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya
Konfirmasi
a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa.
b. Siswa Menyimpulkan hal-hal yang belum dikektahui.
c. Siswa Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.
	60 Menit

	3.
	Kegiatan Akhir
1. Guru menginformasikan pembelajaran selanjutnya.
1. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
	15 Menit




Pertemuan Kedua 
(Pembelajaran Menulis Puisi dengan Menggunakan Metode Kontekstual Teknik Pengamatan Objek Langsung )
	No.
	Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
	Alokasi Waktu

	1.
	Kegiatan Awal (apersepsi)
1. Guru membuka pelajaran dengan salam.
1. Guru mengondisikan siswa.
1. Guru mengecek kehadiran siswa.
1. Guru merumuskan SK KD tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
	15 Menit

	2.
	Kegiatan Inti
· Eksplorasi
a. Guru bertanya mengenai pemahaman puisi pada siswa
b. Mengidentifikasi puisi baru berdasarkan bait, irama, dan rima.
· Elaborasi
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dari metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung
c. Siswa mendapatkan lembar kerja
d. Guru memperlihatkan contoh objek alam diluar kelas yang bisa dijadikan sebagai bahan untuk menulis puisi
e. Guru memberikan contoh puisi objek langsung kepada siswa
f. Guru menyarankan siswa untuk ke luar kelas, terjun langsung mengamati objek.
g. Siswa mengamati objek yang ada di sekitarnya 
h. Siswa mengidentifikasi  objek yang dilihatnya sebagai bahan untuk merangkai larik dalam puisi
i. Guru menyuruh siswa agar masuk ke dalam kelas dan mulai merangkai puisi berdasarkan objek yang telah diamati. 
j. Siswa menulis puisi bertemakan lingkungan sesuai dengan unsur-unsur puisi yang telah dipelajari
k. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya kepada guru
· Konfirmasi
1. Siswa menyimpulkan hal-hal yang belum diketahuinya
1. Siswa menjelaskan hal-hal yang belum diketahuinya
	60 Menit

	3.
	Kegiatan Akhir
a. Siswa mengisi angket 
b. Guru dan siswa  bersama-sama menyimpulkan inti dari pembelajaran tersebut
c. Guru dan siswa bersama-sama mengungkapkan manfaat dari menulis puisi dalam kehidupan sehari
d. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan doa dan salam
	15 Menit





H. Sumber, Alat dan Media
1. Sumber belajar : 
a) Suryanto dkk, 2007 Panduan Belajar Bahasa Dan Sastra Indonesia Untuk SMA dan MA kelas X, Tangerang : Erlangga.
b) Waluyo, J. Herman. 1987. Teori dan apresiasi PUISI, Jakarta, Erlangga.
c) Asep dan Kaka. 2007. Intisari Bahasa Dan Sastra Indonesia Untuk SMA/MA Bandung: CV Pustaka Setia
2. Alat	: Papan tulis, spidol, penghapus, dll
3.  Media	: Materi ajar, Contoh puisi, Objek langsung, Teks dan  kertas kerja.

I. Penilaian
Penilaian proses dilaksankan selama pembelajaran berlangsung
1. Teknik penilaian	:  Tes tertulis tes awal dan tes akhir
2. Jenis tagihan		:  Individu	
3. Bentuk instrument	: 
a. Lembar Soal 
b. Aspek Penilaian
c. Kriteria penilaian



a. Lembar Soal 

LEMBAR TES AWAL DAN TES AKHIR
SMA Muslimin Cililin Tahun Ajaran 2016-2017

Petunjuk pengerjaan:
1. Tuliskan nama dan kelas pada kertas yang sudah disediakan!
2. Lembar  jawaban dan soal dikumpulkan kembali kepada guru.
Buatlah satu buah puisi dengan ketentuan sebagai berikut.
a. Tema	:  lingkungan sekitar 
b. Judul 	: Sesuaikan dengan tema
c. Waktu 	: 30 menit
d. Sedikitnya terdapat satu variabel gaya bahasa, diksi yang tepat , dan harus menyampaikan amanat / pesan.
Nama		: …………………………………………………….
No. Presensi	: …………………………………………………….
Nilai		: …………………………………………………….












b. Aspek Penilaian 
Tabel 3.3
Tabel Aspek Penilaian

	Aspek Penilaian
	Skala Penilaian
	Bobot
	Skor Maksimal

	
	1
	2
	3
	4
	
	

	Ketepatan judul dan tema dalam puisi
	
	
	
	
	
	4

	Diksi
	
	
	
	
	
	4

	Gaya Bahasa
	
	
	
	
	
	4

	Amanat/pesam
	
	
	
	
	
	4

	Kepaduan makna antar baris dan bait
	
	
	
	
	
	4

	Jumlah
	
	
	20



c. Kriteria Penilaian
Tabel 3.4
Tabel Kriteria Penilaian
	No
	Kriteria Penilaian

	1.
	Ketepatan judul dan tema dengan puisi
Skor 4: jika isi puisi memenuhi semua kategori misalnya isi puisi sesuai dengan tema, isi sangat sesuai dengan judul, dan pemilihan judul kreatif.
Skor 3: jika isi puisi memenuhi dua kategori misalnya isi puisi sesuai dengan tema yang ditentukan, isi sesuai dengan judul puisi, dan pemilihan judul kurang kreatif.
Skor 2: jika isi puisi memenuhi satu kategori misalnya isi kurang tepat dengan tema, isi kurang tepat dengan judul, dan pemilihan judul tidak kreatif.
Skor 1: jika isi puisi tidak memenuhi kategori misalnya isi tidak sesuai dengan tema yang ditentukan, isi tidak sesuai dengnan judul puisi,  dan pemilihan judul tidak kreatif.

	2.
	Pilihan kata atau diksi:
Skor 4: jika isi puisi memenuhi semua kategori misalnya, pemilihan kata tepat, tidak bersifat keseharian, penggunaan kata efektif.
Skor 3 jika isi puisi memenuhi dua kategori misalnya, pemilihan kata tepat, dan tidak bersifat keseharian.
Skor 2: jika isi puisi memenuhi satu kategori misalnya,  pemilihan kata tepat.
Skor 1: jika isi puisi tidak memenuhi semua kategori misalnya, pemilihan kata kurang tepat, bersifat keseharian, dan penggunaan kata kurang tepat.

	3.
	Penggunaan gaya bahasa
Skor 4: jika isi puisi menggunakan 3 gaya bahasa, tepat, dan sangat  dan mengekspresikan yang diungkapkan.
Skor 3: Jika isi puisi menggunakan 2 gaya bahasa, tepat, dan sangat  dan mengekspresikan yang diungkapkan.
Skor 2: jika isi puisi menggunakan 1 gaya bahasa, tepat, dan sangat  dan mengekspresikan yang diungkapkan.
Skor 1: jika isi puisi tidak menggunakan gaya bahasa.

	4.
	Amanat / Pesan
Skor 4: jika dalam isi puisi terdapat penyampaian pesan yang jelas, dapat dimengerti,serta sesuai dengan judul
Skor 3: jika dalam isi puisi terdapat penyampaian pesan yang jelas, dapat dimengerti, dan cukup sesuai dengan judul.
Skor 2: jika dalam isi puisi terdapat penyampaian pesan yang tidak jelas  kurang sesuai dengan judul
Skor 1: jika dalam isi puisi tidak terdapat penyampaian pesan

	5.
	Kepaduan makna antar baris dan bait
Skor 4: jika dalam isi puisi makna gagasan tiap bait jelas , susunan baris teratur, ada kepaduan makna dalam tiap baris dan tiap bait puisi.
Skor 3: jika dalam isi puisi makna gagasan tiap bait jelas , susunan baris kurang teratur, ada kepaduan makna dalam tiap baris dan tiap bait puisi.
Skor 2: jika dalam isi puisi makna gagasan tiap bait kurang  jelas , susunan baris kurang teratur, kurang ada kepaduan makna dalam tiap baris dan tiap bait puisi.
Skor 1: jika dalam isi puisi makna gagasan tiap bait tidak jelas , susunan baris tidak teratur, tidak ada kepaduan makna dalam tiap baris dan tiap bait puisi.






Perhitungan Nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut.
	     Nilai akhir

	Pemerolehan Skor

Skor Maksimal (20)
	
X Skor Ideal (100) 


					



							Cililin, Januari 2017

Mengetahui, 																		Peneiti  
Guru Mata Pelajaran 






Heni  Herliani, S.Pd.						Sri Wahyuni 	
NIP.-								NIM 13210368






3. [bookmark: _Toc482632921][bookmark: _Toc483141179][bookmark: _Toc483803674]Lembar Observasi
a. Lembar Observasi Siswa dalam Pembelajaran Menulis Puisi
Hari/Tanggal		:
Pengamat		:
Kelas yang diamati	:
Petunjuk		:
Berilah tanda (√) pada kolom sesuai dengan kriteria yang disediakan
Tabel 3.5
Tabel Lembar Observasi Siswa
	No
	Hal yang diamati
	Pilihan

	
	
	Ya
	Tidak

	1.
	Siswa merespon dan menjawab salam guru.
	
	

	2
	Siswa siap dalam pembelajaran, dan merespon pada saat guru bertanya kehadiran siswa.
	
	

	3
	Siswa menyimak penjelasan guru saat menyampaikan SK KD , materi, dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
	
	

	4
	Siswa bertanya jawab mengenai  pembelajaran puisi yang belum diketahuinya
	
	

	5
	Siswa menyimak penjelasan guru mengenai puisi
	
	

	6
	Siswa diberikan contoh pusi
	
	

	7
	Siswa mencatat hal-hal yang penting saat guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menulis puisi dengan metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung
	
	

	8
	Siswa mengikuti  instruksi  guru dalam proses pembelajaran puisi
	
	

	9
	Siswa diberikan waktu yang cukup untuk mengamtai objek lingkungan sekitar sekolah
	
	

	10
	Siswa keluar kelas untuk mengamati objek, mengidentifikasi kata-kata objek yang telah diamatiya di lingkungan sekolah.
	

	


	11
	Siswa mampu menyelesaikan tugasnya tepat waktu
	
	

	12
	Siswa kembali masuk ke dalam kelas, setelah menyelesaikan apa yang ditugaskan oleh guru mengamati objek langsung di sekitar lingkungan sekolah
	
	

	13
	Siswa mulai merangkai puisi dari kata-kata yang telah diamatinya
	
	

	14
	Siswa mengumpulkan hasil karyanya kepada guru
	
	

	15
	Siswa dan guru menyimpullkan inti dari pembelajaran menulis puisi, manfaat menulis puisi dalam kehidupa sehari-hari, kemudian Siswa dan guru mengakhiri pembelajaran dan siswa menjawab salam guru.
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b. Lembar Observasi Guru dalam Pembelajaran Menulis Puisi
Hari/Tanggal		:
Pengamat		:
Guru yang diamati	:
Petunjuk		:
   Berilah tanda (√) pada kolom sesuai dengan kriteria yang disediakan


.Tabel 3.6
Tabel Lembar Observasi Guru

	No
	Hal yang diamati
	Pilihan

	
	
	Ya
	Tidak

	1.
	Guru mengucapkan salam saat memasuki kelas
	
	

	2
	Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pelajaran (menyapa dan bertanya tentang kehadiran siswa)
	
	

	3
	Guru merumuskan SK KD,  tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan, bahan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
	
	

	4
	Guru melakukan tanya jawab seputar materi yang akan di pelajari seperti pengertian puisi,  struktur puisi dan lain-lain
	
	

	5
	Guru memperlihatkan objek langsung yang ada di sekitar sekolah
	
	

	6
	Guru memberikan contoh puisi objek langsung yang berada di lingkungan sekitar
	
	

	7
	Guru mengarahkan siswa supaya mencatat hal-hal yang mereka temukan dalam mengamati objek langsung di lingkungan sekitar, kemudian siswa mengungkapkan apa yang dilihatnya, dan apa yang dirasakannya
	
	

	8
	Guru memberikan kebebasan kepada setiap siswa untuk melakukan pengamatan langsung disekitar sekolah terhadap objek langsung “lingkungan sekitar sekolah” yang akan dijadikan sebagai bahan untuk menulis puisi
	
	

	9
	Guru memberikan  waktu  yang cukup kepada siswa untuk mengerjakan tugasnya di luar kelas
	
	

	10
	Guru mengamati siswa dalam menyelesaikan tugasnya mengamati objek langsung disekitar sekolah
	
	

	11
	Guru menyuruh siswa kembali ke dalam kelas setelah siswa melakukan pengamatan objek dan mengerjakan apa yang ditugaskan oleh guru yaitu menulis puisi berdasarkan objek secara langsung yang ada di sekitar sekolah.
	
	

	12
	Guru melihat hasil pengamatan objek secara lagsung yang dilakukan siswa dengan melihat hasil puisi yang telah dituliskan oleh siswa.
	
	

	13
	Guru meminta setiap siswa untuk mengumpulkan tugas menulis puisinya,
	
	

	14
	Guru dan siswa menyimpulkan inti dari pembelajaran menulis puisi, manfaat menulis puisi dalam kehidupan sehari-hari
	
	

	15
	Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.
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4. [bookmark: _Toc482632922][bookmark: _Toc483141180][bookmark: _Toc483803675]Lembar Angket
FORMAT ANGKET
Angket Refleksi Pembelajaran Menulis Puisi dengan Menggunakan Metode Kontekstual Teknik Pengamatan Objek Langsung Pada Siswa Kelas X-2 SMA Muslimin Cililin
Nama             :
Hari/Tanggal :
Petunjuk Pengisian :
a. Isilah jawaban pernyataan dengan sejujurnya!
b. Pilihlah salah satu alernatif jawaban dengan memberikan tanda (√) pada jawaban yang dipilih
Tabel 3.7
Tabel Lembar Angket

	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1
	Cara belajar menulis puisi dengan menggunakan metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung  yang baru saja berlangsung sangat menarik.
	
	

	2
	Kesempatan belajar di luar kelas dalam pembelajaran menulis puisi, membuat saya lebih berani untuk mengungkapkan pendapat.
	
	

	3
	Saya lebih suka belajar sendiri dari pada belajar berkelompok.
	
	

	4
	Menulis puisi dengan menggunakan metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung tidaklah sulit
	
	

	5
	Setelah belajar menulis puisi dengan menggunakan metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung pemahaman saya jadi bertambah.
	
	

	6
	Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung sangat membosankan
	
	

	7
	Adanya pembelajaran menulis puisi dengan mengunakan metode kontekstual teknik pengamatan objek, saya mengetahui bagaimana cara menulis puisi dengan mengamati objek yang ada disekitar. 
	
	

	8
	Dengan adanya pembelajaran ini, saya tidak kreatif dan tidak tertarik dalam menuangkan ide-ide untuk dijadikan sebuah puisi
	
	

	9
	Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode kontekstual teknik pengamatn objek langsung perlu terus dilakukan  agar menumbuhkan sikap kritis, berpikir ilmiah, dan menambah pengalaman.
	
	

	10
	Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung sebaiknya dikembangkan dalam pembelajaran yang lain
	
	

	 
	Jumlah
	
	



5. [bookmark: _Toc482632923][bookmark: _Toc483141181][bookmark: _Toc483803676]Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2014, hlm. 331) “Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumenasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, dan membuat kesimpulan sehingga akan mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”. 
Langkah-langkah pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut . 
Data yang terkumpul dari hasil tes awal dan tes akhir dianalisis, kemudian dinilai dan dianalisis berdasarkan kriteria penilaian yang sudah dietapkan, kemudian dianalisis melalui perhitungan statistik. Analisis tersebut dilakukan untuk memperoleh jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya.
Adapun langkah-langkah perhitungan statistik adalah sebagai berikut:
a. Mengumpulkan data hasil kerja siswa tes awal dan tes akhir pada siswa kelas X-2 SMA Muslimin Cililin.
b. Memeriksa dan menilai kemampuan siswa dalam menulis puisi untuk hasil tes awal dan hasil tes akhir, selanjutnya memberikan nilai dengan rumus sebagai berikut.
	      	 Nilai akhir
 
	Pemerolehan Skor

Skor Maksimal (20)
	
X Skor Ideal (100) 


c. Menganalisis dan menilai kemampuan menulis puisi siswa hasil tes awal dan tes akhir sebagai perbandingan hasil sebelum dan sesudah pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung.
d. Menjumlahkan skor siswa penilaian tes awal dan tes akhir berdasarkan aspek penilaian dan bobotnya dengan menggunakan rumus statistik sebagai berikut. 
 = 



Arikunto (2014, hlm. 349)
e. Mencari mean dari perbedaan tes awal dan tes akhir siswa dengan rumas:
 = 




Arikunto (2014, hlm. 349)

f. Mencari selisih mean dari perbedaan hasil tes awal  dan tes akhir dengan rumus:
 = 




Arikunto (2014, hlm. 349)
Keterangan :
Md		= Mean dari perbedaan pretest dan posttest
Xd		= Deviasi masing-masing subjek (d – Md)
∑		= Jumlah Kuadrat Deviasi
N		= Subjek pada sampel
d.b		= Ditentukan dengan nilai N-1
g. 	Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diambil berasal dari data disribusi normal atau  tidak dengan menggunakan Software IBM SPSS Versi  2.2 dan uji normalitas yang banyak digunakan yaitu dengan metode Uji Lilitefors dengan Kologorov-Smirnov.
h. 	Uji Wilcoxon untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara dua kelompok sampel yang berpasangan dengan menggunakan Software IBM SPSS Versi  2.2 Uji ini dapat digunakan sebagai alternatif pengganti dari analisis parametrik yaitu Paired Sample T Test jika data tidak berdistribubsi normal.
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